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"BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam penyelenggaraan pendidikan, kegiatan pembelajaran menjadi unsur
mendasar yang bermuara pada pencapaian tujuan pendidikan dan memiliki
pedoman penyelenggaraan tertentu. Salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk mencapai tujuan dan mepingkatkan mutu pendidikan adalah
dengan menerapkan kurikulum. Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan,isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pe Pendidikan merupakan
usaha yang disengaja dan terstruktur untuk mencapai tingkat kehidupan yang
lebih baik. Pendidikan memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan
pengembangan individu, terutama dalam kemajuan suatu bangsa di mana generasi
masa depan diharapkan memiliki pola pikir yang positif dan tanggung jawab
terhadap kemajuan negaranya. Menurut Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1, pendidikan diartikan
sebagai upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan pembelajaran di
mana siswa secara aktif mengembangkan potensi mereka dalam aspek spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keteralailan yang dibutuhkan tidak hanya untuk diri mereka sendiri tetapi juga
untuk masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam pelaksanaan pendidikan, proses
pembelajaran menjadi elemen kunci yang menyokong pencapaian tujuan
pendidikan dan mengikuti pedoman tertentu.

Salah satu strategi yang diterapkan oleh pemerintah untuk mencapai target
peningkatan kualitaapendidikan adalah melalui perancangan kurikulum sesuai
dengan peraturan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Kurikulum ini
merangkum rencana dan pedoman yang menentukan tujuan, materi, bahan ajar,
dan metode yang digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran guna mencapai sasaran pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam
upaya mencapai tujuan tersebut, pelajaran matematika dianggap sebagai salah satu

ilmu dasar yang esensial untuk dikuasai siswa. Keahlian dalam matematika




dianggap penting karena keterkaitannya dengan aktivitas sehari-hari manusia,
yang memerlukan pemahaman yang kuat dalam bidang tersebut tuk
menyelesaikan berbagai permasalahan. Matematika sendiri dianggap dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir secara logis, kritis, cermat,
efektif, terstruktur, hierarkis, dan sistematis karena keterkaitannya dengan simbol,
lambang, serta perhitungan. Selain itu, kemampuan dasar matematika yang harus
dimiliki siswa juga mencakup kemampuan dalam pemecahan masalah,
komunikasi, koneksi, penalaran, dan representasi, sesuai dengan standar isi
pendidikan dasar dan menengah yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016.

Hasil studi awal yang dilakukan oleh peneliti calon di SMP Negeri 1
Botomuzoi menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian ini dimulai dengan
pengamatan di ruang kelas, dimana sebagian besar siswa kurang fokus pada saat
pembelajaran, lebih tertarik pada aktivitas pribadi mereka tanpa mendengarkan
penjelasan dari guru. Beberapa siswa bahkan sering masuk dan keluar kelas, tidak
mengerjakan latihan soal yang diberikan, sementara pendidik cenderung hanya
memperhatikan siswa yang aktif mengabaikan siswa lainnya. Setelah melakukan
observasi, peneliti melakukan wawancara langsung dengan guru dan siswa. Hasil
wawancara dengan guru matematika mengungkapkan bahwa model pembelajaran
yang digunakan masih kon'ﬁlsional, menyebabkan rendahnya efektivitas
pembelajaran dan kurangnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah,
seperti yang terlihat dari pencapaian akademis siswa yang di bawah rata-rata.
Wawancara dengan siswa juga mengungkapkan bahwa proses belajar di kelas
masih terasa monoton, dimana siswa hanya berperan sebagai penonton yang pasif
dalamgpembelajaran.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan terhadap siswa di SMP Negeri 1
Botomuzoi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa belum mampu menjawab
soal sesuai dengan standar yang diharapkan, sebagaimana ditunjukkan dalam
Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Nilai rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
Kelas Nilai Rata-Rata Kategori
VIII-1 49 Kurang
VIII-2 50 Kurang
VIII-3 51 Kurang




| VIII-4 | 51 | Kurang |

Dari data yang tercantum dalam Tabel 1.1, terlihat bahwa penguasaan
kemampuan pemecahan masalah matematis oleh siswa kelas VIII-1, VIII-2, VIII-
3, dan VIII-4 di SMP Negeri 1 Botomuzoi masih belum optimal. Para siswa
tampaknya mengalami kesulitan dalam memahami soal, dengan kecenderungan
untuk menyajikan informasi yang dikuasai dan yang diminta namun masih
terdapat kesalahan. Mereka juga menghadapi kesulitan dalam merencanakan serta
engeksekusi proses pemecahan masalah secara tepat. Meskipun siswa dapat
membuat model matematika dengan benar, namun penyelesaian yang dibuat
masih aengandung kesalahan. Selain itu, tidak terlihat adanya kebiasaan siswa
untuk melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban yang telah mereka
berikan. Dari analisis nilai yang dilakukan, diketahuighwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa masih berada dalam kategori kurang.
Informasi lebih lanjut dapat dilihat pada gambar jawaban siswa yang disajikan.

metn  denton berbedet) &

rskacn der rkacan  berberdkd &
\Sf'r-:nh::m Vendar drace ?:mwawm‘*- ffr'-?:;m mffm ?i:v %m‘*a\w““”-
- k7 LM - Jart  teRek 7 CPT
Ukaron  Tha, Fandam g - Jact  bena yUrdaron T, Pandaeg - 2
e -.‘ymr{( \M»::M B arnici e .m? tebinria_ <o M‘J,%\r‘:m TR e
L o " mambeli_¥oin het __jpoin Rl n Pambeti =in
e e walpl el i am pact W mii el LE |
el eI Esebut 2 - Vool YEdn  hersbuk 2 —
Juby f7l = Juph s fl =
e f = F Cm = 4 T = F Cwm
War%a [P fem taRak adolal, R G m  jmm  taplow  odolah P
£0.00 oc.00
JW\:;DO.;“ o0 v = BT 30.008,88 lw"ﬂien,__ = 0 (wm = B 30.008,00
Pre s Lzra  aptmel PN Avewkan i B Lua  bapieot PN AN ban ik
Peme  boan  bofok? Tembeyv  boan  bofok?
p_ L= nr* - p \ - hrt ”
L= 2 (e F] L= 25 (ex 7
L=dqba fo= 4l

Gambar 1.1 Lembar Kerja Siswa

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan, terlihat bahwa kemampuan
peserta didik daglam menyelesaikan masalah masih termasuk kurang. Penyebabnya
adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh para guru cenderung monoton
dan tetap pada model tradisional, sehingga fokus pembelajaran masih terpusat
pada guru. Salah satu langkah yang diambil adalah menerapkan model

pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses




belajar-mengajar, contohnya adalah Model Pembelajaran Search, Solve, Create,

And Share (SSCS).

Model Pembelajaran Search, Solve, Create, Dan Share (SSCS) memiliki
kemampuan untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan
kesenangan dalam proses belajar. Desain dan alat pembelajaran seperti buku, film,
program komputer, dan kurikulum sangat penting dalam membentuk suatu model
pembelajaran. Setiap model pembelajaran bertujuan untuk merancang
pembelajaran yang menarik agar siswa dapat mencapai tujuan belajar dengan
efektif. Model pembelajaran juga digunakan untuk memudahkan penyampaian
materi dan menghemat waktu. SSCS adalah model pembelajaran yang fokus pada
pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan minat siswa dalam
memecahkan masalah. Menurut Asmara (2023), model ini memberikan dorongan
bagi siswa untuk mengasah keterampilan memecahkan masalah. Rangkuti dkk.
(2023) menyatakan bahwa SSCS merupakan model sederhana dan praktis yang
memungkinkan partisipasi aktif siswa dalam setiap tahapnya, mulai dari tahap
pencarian ide, perumusan masalah, penyelesaian masalah, hingga penciptaan

solusi.

Berdasarkan masalah tersebut calon peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create
And Share (SSCS) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa di SMP Negeri 1 Botomuzoi”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
a. Siswa masih kesulitan menyelesaikan soal kemampuan pemecahan

masalah matematis

b. Siswa kurang focus pada saat proses belajar mengajar berlangsung

c. Kebanyakan siswa terlalu sibuk pada kegiatan masing-masing dan tidak
mendengarkan penjelasan pendidik

d. Siswa banyak yang keluar masuk saat proses pembelajaran sedang

berlangsung




e. Banyak siswa yang tidak mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh
pendidik

f. Pendidik yang hanya focus pada siswa yang sering aktif dan mengabaikan
siswa yang lain

g. Model pembelajaran dikelas yang masih bersifat konvesional

h. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih terlihat sangat kaku

i. Kelemahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika

j. Peserta didik sering mengalami lupa terhadap materi yang telah dipelajari
1.3 Batasan Masalah
Pentingnya pembatasan masalah dalam penelitian untuk

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan arah penelitian telah diakui. Beberapa

faktor yang membatasi masalah dalam penelitian ini termasuk:

a.Pendekatan konvensional dalam model pembelajaran di kelas
b.Keterbatasan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang

memerlukan pemecahan masalah.

1.4 Rumusan Masalah

Dengan dasar dari konteks masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: "Bagaimana dampak model
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap kemampuan siswa

dalam pemecahan masalah matematika di SMP Negeri 1 Botomuzoi?"
1.5 Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak dari penerapan model
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap kemampuan siswa

dalam memecahkan masalah matematika di SMP Negeri 1 Botomuzoi.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan atau manfaat pada pelaksanaan penelitian ini adalah:

1.6.1 Manfaat Teoritis




Memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan model
pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS) terhadap
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

1.6.2 Manfaat praktis
a) Untuk Peneliti
Memberikan kesempatan langsung untuk menerapkan model
pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS) dan melihat
dampaknya terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika.
b) Bagi Siswa
Menerima pembelajaran matematika yang lebih menarik dan dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam pemecahan masalah
matematika.
¢) Bagi Guru
Menjadi referensi yang baik untuk mengembangkan metode

pembelajaran inovatif, khususnya dalam pembelajaran Matematika.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Hakikat Belajar

Belajar merupakan proses di mana individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, pemahaman, atau sikap baru melalui pengalaman, instruksi, atau
eksplorasi. Aktivitas ini melibatkan pemrosesan informasi dan pengembangan
kapasitas kognitif, emosional, dan sosial seseorang, serta dapat terjadi dalam
berbagai konteks seperti di sekolah, di tempat kerja, atau melalui interaksi dengan
lingkungan sekitar. Selain itu, proses belajar juga mencakup perubahan dalam
perilaku atau pemikiran seseorang sebagai hasil dari pengalaman atau
pengetahuan baru yang diperoleh. Pengertian belajar melibatkan upaya individu
untuk mengubah tingkah laku, meningkatkan pengetahuan, keterampilan, daya
pikir, pemahaman, sikap, dan kemampuan lainnya sebagai hasil dari materi yang
dipelajari. Belajar dianggap sebagai unsur fundamental dalam setiap tingkatan
pendidikan karena melibatkan proses perubahan kepribadian seseorang sebagai

akibat dari pengalaman masa lalu.

212 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Kualitas pembelajaran akan berjalan lancar jika faktor-faktor yang
memengaruhi proses belajar itu sendiri juga optimal. Menurut Damayanti (2022),
ada dua faktor utama yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor
internal yang berasal dari dalam diri peserta didik seperti aspek fisiologis dan
psikologis, serta faktor eksternal yang mencakup kondisi lingkungan sekitar siswa
baik dari segi sosial maupun non-sosial. Berdasarkan analisis tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi belajar dimulai dari aspek
fisik dan interaksi sosial yang terjadi di lingkungan keluarga, sekolah, serta

masyarakat secara umum.

2.1.3 Belajar Matematika
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui bernalar,

menggunakan istilah yang terdefinisi dengan jelas dan akurat, direpresentasikan




dengan lambang atau simbol, serta memiliki arti yang digunakan dalam

pemecahan masalah berkaitan dengan bilangan. Selain itu, matematika terdiri dari
elemen-elemen yang saling terkait, bukan terpisah, dengan hierarki dimana unsur
tertentu menjadi prasyarat bagi unsur lainnya, serta konsep matematika dibangun
dari konsep atau entitas lainnya (Muhammad, 2019). Pergbelajaran matematika
dapat mengembangkan keterampilan berpikir dan menjadi dasar bagi

rkembangan ilmu pengetahuan lain seperti komputer, teknik, dan ekonomi.
Oleh karena itu, matematika dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang

signifikan dalam sistem pendidikan (Fransisco et al., 2020).

2.1.4 Tujuan Belajar Matematika

Menurut Pedoman Pembelajaran Matematika yang diatur dalam Peraturan
Menteri Penéclikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014,
tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk gggmastikan siswa mampu:
memahami konsep matematika, menggunakan pola ﬁam pemecahan masalah,
menerapkan penalaran dalam pemahaman sifat-sifat matematika, berkomunikasi
secara efektif tentang gagasan matematika serta mampu menyusun bukti,
menghargai relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan
sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai matematika, melibatkan kegiatan
motorik yang berhubungan dengan penerapan pengetahuan matematika, dan
mengaplikasikan alat peraga sederhana maupun teknologi dalam menjalankan

aktivitas matematika.

2.2 Model Pembelajaran

Istilah model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas
daripada pendekatan, strategi, metode, atau prosedur pembelajaran.
Penting bagi guru untuk menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dan efisien guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, karena
peranan model pembelajaran sangat vital dalam meningkatkan efektivitas
kegiatan belajar. Gunarto (2018) menjelaskan bahwa model pembelajaran
adalah rencana atau pola yang digunakan sebagai panduan dalam

perencanaan pembelajaran di kelas, dengan fokus pada pendekatan
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pembelajaran, tujuan pengajaran, tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan
belajar, dan manajemen kelas. Sementara itu, menurut Siti (2022), model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang memberikan panduan
dalam aktivitas kerja, serta gambaran sistematis untuk proses pembelajaran
yang mendukung pencapaian tujuan belajar siswa. Dari berbagai definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah rangkaian
kerja yang terorganisir dengan baik yang menggambarkan proses
pembelajaran untuk mendukung strukturasi belajar guna mencapai tujuan

pembelajaran.

2.2.1 Model Pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS)

Model pembelajaran SSCS, yang disingkat dari Search, Solve, Create, dan
Share, merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang fokus pada metode
pemecahan masalah dengan tujuan mengembangkan dan menerapkan konsep ilmu
pengetahuan serta keterampilan berpikir kritis siswa. Tujuannya adalah untuk
melatih kemampuan berpikir kritis siswa secara efektif (Jusman, 2021). SSCS
merupakan salah satu jenis model pembelajaran PBL yang telah terbukti
meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
model PBL, termasuk SSCS, mampu mengaitkan materi matematika langsung
dengan situasi kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga memperkuat
pemahaman terhadap konsep yang diajarkan dan mencegah lupa (Qothrunnada,
2023).

Model Search, Solve, Create, dan Share (SSCS) merupakan suatu
kerangka pembelajaran yang terdiri dari empat tahapan pelaksanaan, dimulai dari
tahap pencarian masalah, solusi masalah, pembuatan solusi, hingga berbagi
pengetahuan. Dari analisis model tersebut, disimpulkan bahwa SSCS adalah
model pembelajaran yang memungkinkan peningkatan hasil belajar dan
kreativitas siswa melalui tahapan-tahapan seperti pencarian, penyelesaian,
pembuatan, dan pemberian informasi kepada rekan sebaya maupun guru.
Pendekatan ini terfokus pada kemampuan pemecahan masalah, terutama dalam

konteks pembelajaran matematika.
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a. Karakteristik Model Pembelajaran Search, Solve, Create And Share
(SSCS)

Model pembelajaran Search, Solve, Create, dan Share (SSCS) mendorong
keterlibatan siswa dalam menemukan situasi baru, memicu minat bertanya, dan
menyelesaikan masalah-masalah konkret. SSCS mengizinkan siswa untuk melatih
kreativitas dan keterampilan berpikir mereka dengan mencari solusi dari
permasalahan yang ada, memberikan ruang bagi eksplorasi dan pemahaman ilmu
yang lebih mendalam. Penerapan model ini dalam pembelajaran dapat membantu
guru dalam mengembangkan kreativitas siswa dan meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaﬁn berbasis masalah. Didesain untuk mengasah konsep ilmu
pengetahuan dan kemampuan pemecahan masalah, SSCS mendorong siswa untuk
terlibat secara aktif, mengembangkan kreativitas, serta melatih keterampilan

berpikir untuk memahami dan menyelesaikan berbagai permasalahan.

b. Langkah- Langkah Model Pembelajaran Search, Solve, Create And

Share (SSCS)

Menurut Asmara (2023), terdapat empat langkah penyelesaian masalah dalam
model pembelajaran Search, Solve, Creﬁc And Share (SSCS). Tahap pertama
adalah Fase Pencarian di mana siswa melakukan penyelidikan awal terhadap
masalah yang diberikan, mengeluarkan ide-ide dalam mencatat informasi yang
telah diketahui dan pertanyaan yang diajukan. Tahap kedua adalah Fase
Penyelesaian di mana siswa menuliskan solusi dengan menuangkan ide kreatif,
menggunakan keterampilan berpikir, dan mengumpulkan data yang diperlukan.
Selanjutnya, tahap ketiga adalah Fase Pembuatan di mana siswa menciptakan
solusi untuk permasalahan yang dihadapi, dimana pengajar membimbing mereka
untuk mengevaluasi jawaban yang benar atau salah. Terakhir, tahap keempat
adalah Fase Berbagi, di mana siswa bersama teman kelompok atau guru untuk
mendiskusikan hasil yang telah dicapai, dan menyampaikan presentasi melalui
laporan atau media lainnya.

Menurut Jusman (2021), ia mengidentifikasi empat tahap dalam model
pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS). Tahap pertama adalah

Search yang melibatkan penyampaian tujuan pembelajaran dan bimbingan siswa
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dalam memahami konsep serta mencapai permasalahan. Tahap kedua adalah
Solve yang mendorong siswa untuk merencanakan pemecahan masalah dengan
cara mengidentifikasi, mengumpulkan alternatif, dan menganalisis. Tahap ketiga
adalah Create yang mengarahkan siswa untuk mendeskripsikan, mendesain, atau
menciptakan solusi yang dapat dikomunikasikan dari permasalahan yang ada.
Sedangkan tahap terakhir adalah Share yang melibatkan siswa dalam
mempresentasikan hasil kepada teman-temannya serta menjelaskan jawaban yang
masih belum jelas saat presentasi.

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
menyimpulkan langkah-langkah model pembelajaran Seacrh, Solve, Create And
Share (SSCS) yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

Dalam model pembelajaran SSCS, terdapat serangkaian tahapan yang harus
dilalui, yakni tahap persiapan yang meliputi pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan pembagian siswa ke dalam beberapa kelompok, serta
tahap pelaksanaan yang mencakup pendahuluan dengan pemeriksaan kehadiran
siswa, penyampaian materi pembelajaran, dan persiapan sarana diskusi kelompok.
Selain itu, terdapat tahapan Kegiatan Inti yang terdiri dari tahap Search di mana
guru mengarahkan siswa untuk merenungkan pengetahuan yang dimiliki dan
target pencarian, serta tahap Solve yang mendorong siswa untuk menghasilkan

ide-ide alternatif dalam menyelesaikan masalah yang ada.

c. Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran Search, Solve, Create
And Share (SSCS)

Menurut Sari (2019), kelebihan i model pembelajaran Search, Solve,
Create, dan Share (SSCS) adalah peningkatan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, serta meningkatkan interaksi sosial, pengembangan
keterampilan, dan pembelajaran tanggung jawab serta kerja sama. Namun, Ella
(2022) mengemukakan bahwa kelemahan dari model SSCS adalah memerlukan
pemahaman konsep yang lebih mendalam dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
pada tahap Solve. Peserta didik diharapkan mampu memahami masalah yang akan

diselesaikan dengan rancangan sendiri atau melalui percobaan mencari solusi.
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Oleh karena itu, perhatian dan peran pendidik sangat penting pada tahap ini agar
eksperimen yang dilakukan peserta didik sesuai dengan solusi pemecahan masalah
yang dimaksud.

Dari analisis di atas, kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa model
Search, Solve, Create, dan Share (SSCS) memiliki sejumlah keunggulan.
Pertama, model ini mampu mengaktifkan siswa dengan memberikan kesempatan
bagi mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran,
termasuk dalam merumuskan pertanyaan, mencari jawaban, dan menemukan
solusi. Kedua, model ini mendorong pembelajaran berpusat pada siswa,
menjadikan mereka sebagai pusat pembelajaran sehingga pembelajaran lebih
sesuai dengan kebutuhanﬁ’m minat individu, yang dapat meningkatkan motivasi
dan minat belajar siswa. Selain itu, model ini juga dapat mendorong pemikiran
kritis, analitis, dan kreatifitas siswa dengan menekankan konstruksi pengetahuan
oleh siswa. Kemudign, model ini juga dapat meningkatkan retensi pengetahuan
karena melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran schingga
mereka membangun pemahaman sendiri. Terakhir, model ini mempromosikan
kolaborasi antar siswa yang dapat memperkaya proses pembelajaran melalui

diskusi, pertukaran ide, dan kerja tim.

2.2.2 Model Pembelajaran Konvesional
a. Pengertian Pembelajaran Konvesional
Penelitian yang dimaksud mengenai pembelajaran konvensional
merujuk pada pendekatan pengajaran yang masih umum digunakan oleh para
pendidik dalam memberikan pelajaran kepada siswa. Sekolah yang menjadi
subjek penelitian tersebut sudah terbiasa dan menganggap wajar untuk
menerapkan metode pembelajaran konvensional. Menurut Surawan (2020),
pembelajaran konvensional cenderung mengandalkan ceramah sebagai
metode utama, yang lebih mirip seperti monolog atau penceritaan tanpa
interaksi aktif dari siswa. Pandangan ini didukung oleh Fahrudin et al., (2021)
yang menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran konvensional seringkali
terasa monoton dan kaku selama proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM),

di mana materi diajarkan secara tradisional dengan dominasi guru sebagai
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pusat pembelajaran. Selain itu, Peranginangin et al., (2020) juga menyatakan
bahwa model pembelajaran konvensional sering kali melibatkan ceragah,
sesi tanya jawab, dan pemberian tugas sebagai komponen utamanya. Dari
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajggan konvensional
dideskripsikan sebagai model pasif di mana siswa kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dan semua informasi disampaikan oleh guru tanpa
melibatkan keterlibatan siswa sehingga proses belajar mengajar cenderung

monoton.

b. Ciri- Ciri Pembelajaran Konvesional

Menurut lyas (2020), karakteristik umum dari model pembelajaran
konvensional mencakup beberapa aspek, antara lain bahwa siswa berperan
sebagai penerima informasi secara pasif, pembelajaran dilakukan secara
individual, serta materi yang diajarkan bersifat abstrak dan teoritis. Selain itu,
perilaku siswa cenderung dibangun berdasarkan kebiasaan, dengan kebenaran
dianggap sebagai sesuatu yang mutlak dan pengetahuan dianggap sebagai sesuatu
yang final. Dalam konteks ini, peran guru sangat dominan sebagai penentu proses
pembelajaran, namun interaksi antara siswa cenderung minim, tanpa adanya
kelompok-kelompok kooperatif atau pengajaran langsung mengenai keterampilan
sosial. Pemantauan terhadap proses belajar sering tidak dilakukan oleh guru saat
kegiatan belajar kelompok berlangsung, dan kadang-kadang guru kurang
memperhatikan dinamika dalam kelompok-kelompok belajar tersebut. Dari
gambaran ftersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran
konvensional cenderung berpusat pada peran guru dengan siswa yang bersifat
pasif, hanya menerima informasi dari guru tanpa terjadi interaksi yang aktif baik

antara guru dan siswa maupun sesama siswa.

2.3 Kemampuan Matematis

Kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang memiliki arti kuasa (bisa,
sanggup) untuk melakukan suatu tindakan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kemampuan diﬁtikan sebagai kesanggupan, kecakapan, atau

kekuatan. Dari definisi tersebut, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
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kemampuan merupakan kapasitas seseorang dalam melakukan suaﬁ pekerjaan
dengan menggunakan upaya maksimal untuk menyelesaikannya. Di dalam dunia
pendidikan, terutama dalam bidang matematika, dikenal istilah standar
kemampuan dasar matematika. Menurut National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) dalam Principles and Standards for School Mathematics,
standar kemampuan dasar matematika mencakup kemampuan penalaran,
komunikasi, pemecahan masalah, koneksi, dan representasi. Salah satu jenis
kemampuan matematika yang akan dibahas adalah kemampuan pemecahan
masalah. Nurfatanah (2019) menjelaskan bahwa kemampuan dalam
menyelesaikan masalah merupakan tujuan utama dalam pengajaran matematika.
Proses penyelesaian masalah meliputi metode, prosedur, dan strategi yang
menjadi inti dari kurikulum matematika. Pemecahan masalah juga merupakan
kemampuan dasar yang penting dalam pembelajaran matematika. Dalam konteks
matematika, pemecahan masalah merujuk pada serangkaian tugas yang diberikan
untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan matematika siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam pemecahan masalah
melibatkan usaha siswa dalam menyelesaikan masalah secara kreatif dan analitis

demi mencapai pemahaman matematis yang lebih mendalam.

2.3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Layali (2020), prgses memecahkan masalah matematis
melibatkan keterampilan kritis dalam berpikir logis, analitis, dan kreatif, yang
juga membantu dalam pengembangan kemampuan memecahkan masalah yang
dapat diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari serta di luar ranah
matematika. Pemecahan masalah matematis dianggap sebagai suatu proses mental
tingkat tinggi yang memerlukan proses berpikir yang kompleks. Dengan
mempelajaﬁ' teknik pemecahan masalah selama proses pembelajaran, siswa
memiliki kesempatan untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dalam
menyelidiki masalah, sehingga dapat merespons dan menyelesaikan permasalahan
dengan lebih baik. Selain itu, kemampuan memecahkan masalah matematis ini
dapat diterapkan oleh siswa dalam menanggapi tantangan matematika,

pembelajaran lain, serta dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari.
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Sebagaimana disampaikan oleh Azhar et al. (2021), memecahkan masalah
merupakan proses yang diperlukan untuk mengatasi kesulitan demi mencapai
tujuan yang diinginkan. Dalam konteks rﬁtcmatika, kemampuan memecahkan
masalah menjadi hal yang esensial bagi siswa dalam menyelesaikan soal-soal
berbasis masalah, yang.. memiliki peran penting dalam menyelesaikan
permasalahan dan tugas matematika. Oleh karena itu, setiap siswa diharapkan
memiliki kemampuan memecahkan masalah agar terlatih dan terbiasa dalam
menyelesaikan tantangan yang diberikan guru dengan pemikiran yang kreatif dan
analitis.

Menurut Chabibah (2019), evaluasi kemampuan pemecahan masalah dapat
dilakukan melalui beberapa indikator, antara lain: mengidentitikasi permasalahan
yang dihadapi, merumuskan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi yang
telah dirumuskan, dan memverifikasi solusi yang ditemukan. Sari (2019)
menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah juga dapat dinilai
berdasarkan sejumlah indikator, seperti pemahaman terhadap masalah yang
dihadapi, kemampuan menyusun strategi atau rencana penyelesaian, mampu
menyelesaikan permasalahan sesuai dengan rencana yang telah disusun, dan
melakukan pengecekan ulang terhadap jaeban yang telah diberikan. Selain itu,
Sriwahyuni (2022) menambahkan bahwa indikator kemampuan pemecahan
masalah mencakup kemampuan mengidentifikasi data yang cukup untuk
menyelesaikan masalah, mampu membuat model matematika dari situasi atau
masalah sehari-hari dan menyelesainya, memilih serta menerapkan strategi untuk
menyelesaikan masalah matematika maupun non-matematika, menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil yang sesuai dengan permasalahan awal, serta
menerapkan konsep matematika secara bermakna. Dengan melibatkan pandangan
para ahli tersnlt, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat empat indikator
utama dalam kemampuan pemecahan masalah, yaitu: pemahaman terhadap
masalah, penyusunan rencana penyelesaian masalah, pelaksanaan penyelesaian
masalah, dan interpretasi kembali terhadap solusi yang ditemukan.
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2.5 Kerangka Berpikir

Untuk menggambarkan alur berpikir dalam proses penelitian, maka
untuk memudahkan pelaksanaan penelitian perlu di buat kerangka berpikir.

Kerangka berpikir peneliti dalam penelitian ini, sebagai berikut:

kisi-kisi tes

Peneliti P Cat

. erangk al Silabus
b::;: d;k pembelajar R]p‘;a * pembobotan
. gui an Buku paket tes
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Naskah soal
sarmpel

Kunci jawaban

v —

Kelas .
eksperimen Kelas kontrol Tes awal Tes akhir
T : Validitas
es awa I
rasional validitas rasional
uji coba instrumen
Kemampuan uji validitas
nilal seliap siswa | pemecahan i reliabilitas
i masalah
nilai rata-rata i _
siswa matematis tingkat kesukaran
varians dan \I/ daya pembeda
simpangan baku
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Model pembelajaran
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matematis parametrik Tl statistic
parametrik

Gambar 2.5_Kerangka Berpikir
Dalam konteks yang disecbutkan di atas, penecliti memainkan peran

sebagai seorang instruktur yang pertama-tama menyiapkan berbagai alat
pembelajaran seperti silabus, RPP, LKPDdisi-kisi tes, dan materi ujian
lengkap dengan pembobotan serta jawaban. Tes awal dan tes akhir kemudian
dibuat berdasarkan standar yang telah ditetapkan dan dievaluasi oleh validator
yang terdiri dari dua guru matematika dan satu dosen matematika untuk
memastikan ketepatan dan kehandalan. Uji coba instrumen dilakukan di SMP
Negeri 3 Botomuzoi untuk memverifikasi validitas dan reliabilitas tes akhir.
Kelompok populasi penelitian meliputi empat kelas, dimana peneliti memilih
dua sampel sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Sebelum menerapkan
teknik pembelajaran, evaluasi dilakukan dengan memberikan tes awal kepada
kedua sampel untuk mencatat nilai akhir siswa, bersama dengan analisis
statistik deskriptif seperti rata-rata, varians, dan deviasi standar. Uji normalitas
dilakukan, dan jika data memenuhi persyaratan normalitas, maka uji
homogenitas akan dilanjutkan. Apabila keseragaman data terpenuhi, langkah
selanjutnya adalah melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model
Search, Solve, Create And Share (SSCS) untuk kelas eksperimen sementara
mengamati pendekatan tradisional untuk kelas kontrol. Sesudah proses
pembelajaran dijalankan di kedua kelas, tindakan berikutnya adalah

memberikan tes akhir kepada siswa untuk mengevaluasi.

2.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir dan rumusan masalah yang telah diuraikan di
atas, maka hipotesis dalam penelitian ini, yaitu “ada pengaruh yang signifikan
penggunaan model pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS)
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IX SMP Negeri 1|

Botomuzoi”.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, peneliti menjalankan jenis
penelitian eksperimental dengan pendekatan kuantitatif. Dalam studi ini, metode
eksperimen semu (quasi-experimental) digunakan dengan desain penelitian
pretest-posttest control group untuk mengevaluasi dampak dari model
pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS) terhadap kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematika. Desain Quasi Experimental ini
mencakup kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya dapat mengendalikan
variabel-variabel luar yang dapat memengaruhi pelaksanaan eksperimen

(Sugiyono, 2019). Rincian studi dijabarkan dalam desain penelitian tersebut.

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Group Pretest Perlakuan Posttest
Kelompok [0]] XE 02
Eksperimen
Kelompok Kontrol 03 04

Sumber: Sugiyono (2019)
Keterangan:
XE = Model Pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS)
QI = Tes awal kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan menggunakan model

pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS)

Q2 = Tes akhir kelas eksperimen setelah diberi perlakuan menggunakan

model pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS)
.. = Model Pembelajaran Konvensional

03 = Tes awal kelas kontrol

Q4 = Tes akhir kelas kontrol
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3.2 Variabel Penelitian
Variabel adalah setiap sifat, jumlah, atau besaran yang dapat diukur atau dihitung,

yang juga dikenal sebagai data yang ditentukan oleh peneliti untuk memberikan
kejelasan terhadap objek yang hendak diteliti serta untuk mengambil kesimpulan.
"Variabel penelitian sebenarnya mencakup segala sesuatu yang berupa data yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi tentang topik

sebut, dan kemudian menarik kesimpulan" (Sahir, 2021). Iﬁam konteks
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, penelitian ini
mengidentifikasi dua jenis variabel, yaitu variabel independen (independent
variable) dan variabel dependen (dependent variable). Variabel independen,
seperti yang diungkapkan dalam penelitian, adalah model pembelajaran Search,
Solve, Create And Share (SSCS). Sedangkan variabel dependen, atau variabel
terikat, adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Menurut Sahir (2019), variabel bebas memengaruhi atau menjadi pemicu
perubahan atan munculnya variabel terikat. Variabel terikat, di sisi lain,

dipengaruhi atau menjadi konsekuensi dari keberadaan variabel bebas.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Dengan berpegang pada fokus penelitian, peneliti mengidentifikasi
populasi yang akan diteliti. Populasi ini merujuk kepada semua elemen yang
memiliki ciri-ciri dan jumlah tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk
diinvestigasi, dengan tujuan menarik kesimpulan yang relevan (Sugiyono, 2019).
Dalam konteks penelitian ini, populasi yang dijadikan objek kajian adalah
keseluruhan siswa yang berada di kelas IX SMP Negeri 1 Botomuzoi.

Tabel 3.2
Keadaan Siswa Kelas IX SMP Negeri | Botomuzoi
Tahun Pelajaran 2024/2025

No Kelas — Jumlah Total
Laki-laki Perempuan
1 IX-1 11 9 20
2 IX-2 10 10 20
3 IX-3 13 11 24
4 IX-4 13 13 26
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Sumber: Tata usaha SMP Negeri | Botomuzoi

3.3.2 Sampel Penelitian

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari
totalitas jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian
ini, metode penarikan sampel yang digunakan adalah probability sampling
yang menggunakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap elemen populasi untuk dipilih menjadi bagian dari
sampel, dengan menerapkan simple random sampling. Sugiyono (2019)
menjelaskan bahwa simple random sampling melibatkan pengambilan sampel
secara acak dari populasi tanpa mempertimbangkan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian ini
melibatkan langkah-langkah berikut: pertama, peneliti menyiapkan sejumlah
potongan kertas sesuai dengan jumlah populasi; kedua, peneliti menomori
potongan-potongan tersebut sesuai dengan jumlah populasi; ketiga, potongan-
potongan kertas digulung, ditempatkan dalam sebuah kotak, diacak, dan dua
gulungan diambil secara berturut-turut; keempat, kedua kelompok yang
diambil kemudian akan dijadikan sebagai sampel penelitian; kelima, nomor
kelompok yang diambil pertama akan ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen, sedangkan nomor kelompok yang diambil kedua akan ditetapkan

sebagai kelompok kontrol.

34 Instrumen Penelitian
Alat pengukuran yang digunakan oleh peneliti dalam studi ini merupakan

evaluasi kemampuan komunikasi matematis berupa tes berbentuk esai yang
disusun berdasarkan pedoman penilaian dan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Tes dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu tes awal
(Pretest) dan tes akhir (Posttest). Pretest diberikan kepada dua kelas sampel,
yaitu kelompok eksperimen dan kontrgldalam format esai dengan empat soal
dan secara tertulis. Tujuan dari pretest adalah untuk menilai kemampuan awal
siswa sebelum menerima perlakuan. Selain itu, pretest juga digunakan untuk
memeriksa keteraturan dan keseragaman antara kedua kelas tersebut. Sebelum
digunakan, instrumen pretest telah melalui proses validasi oleh validator dan

dianggap valid serta bisa digunakan untuk keperluan penelitian. Posttest, pada
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sisi lain, diberikan kepada sampel dari kedua kelas yang sama dengan format
yang serupa dan jumlah soal yang identik. Tujuan posttest adalah untuk
mengukur kemampuan komunikasi gatematis siswa setelah mereka menerima
perlakuan. Selain itu, posttest juga bertujuan untuk mengetahui jenis statistik
yang digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Sebelum pemakaian,
instrumen posttest juga telah melewati tahap validasi oleh validator sehingga
dianggap valid dan layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

Instrumen tes penelitian dinyatakan valid oleh validator, selanjutnya diuji
coba di sekolah lain (SMP Negeri 3 Botomuzoi) dengan 4 bentuk tes uraian
untuk keperluan uji kelayakan tes, yaitu uji validitas tes, uji reabilitas tes,

perhitungan tingkat kesukaran dan perhitungan daya pembeda.

a. Uji Validitas

Bentuk uji validitas yang digunakan peneliti adalah uji validitas butir tes
untuk mengetahui apakah setiap butir dari tes valid atau tidak. Untuk
melakukan perhitungan dalam uji validitas digunakan korelasi Product

Moment Pearson dengan persamaan seperti berikut :

S NZxy—(Zx).(Zy
¥ JINERE — (2x0)2] [NZy?] — (3)7]

Ketegangan:

7,y = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)

N = Banyak subjek

X = Skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan

Y = Total skor

Selanjutnya rxy dikonsultasikan pada nilai-nilai kritis r product moment

taraf signifikan 5% (a = 0,05). Setiap butir tes dinyatakan valid jika rx> 1t
(Lestari & Yudhanegara, 2017)

b. Uji Reliabilitas Tes
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Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara uji

cronbach alpha, dengan rumus:

Keterangan:
r = Nilai reliabilitas
k = Jumlah item

Esiz = Jumlah varian skor tiap-tiap item

Sf: Varian total

Untuk perhitungan variansi skor butir soal digunakan rumus :

2
2_(2x)
Sz _ Zxj n
P =
n

Untuk perhitungan variansi skor total digunakan rumus :

2
sxp-Ex0

2
S =
t n

Untuk menafsirkan harga reabilitas, dikonsultasikan pada 7abei (7c)
dengan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dikatakan reliabel jika r = 7.

(Lestari & Yudhanegara, 2017)

c. Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes

Untuk menghitung tingkat kesukaran tes dapat menggunakan rumus:

a
Elku

Keterangan:

IK = Indek kesukaran butir tes
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X = Rata-rata skor jawaban siswa pada butir soal

SMI = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa

jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat (sempurna).

Kriteria yang digunakan wuntuk menginterprestasikan indeks tingkat

kesukaran tes sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen

IK Interpretasi

IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK <030 Sukar
0,30<IK=<0,70 Sedang
0,70 <IK < 100 Mudah

IK = 1,00 Terlalu mudah
(Lestari & Yudhanegara, 2017)

d. Perhitungan Daya Pembe@
Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal ditentukan dengan

menggunakan rumus:

pp = *atie
SMI
Keterangan:
DP  =Daya pembeda
X4 = Rata-rata jawaban siswa kelompok atas
X5 = Rata-rata jawaban siswa kelompok bawah
SMI = skor maksimum ideal

Kriteria yang digunakan untuk menginterprestasikan indeks daya pembeda

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen

Nilai Dp Interprestasi
0,70 <DP< 100 Sangat baik
0.40 <DP=<0,70 Baik
0,20 < DP<040 Cukup
0.00 <DP=<0,20 Buruk
DP <0,00 Sangat buruk
3.5 Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan informasi yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah melalui penerapan tes t§fulis berupa soal-soal esai atau uraian yang
bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam komunikasi matematis.
Menurut Arikunto, tes merupakan kumpulan pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan bakat
yang dimiliki oleh siswa baik secara individu maupun dalam kelompok (Lokaria
& Harmoko, 202l)ﬂ’enggunaan tes umumnya difokuskan untuk menilai
pencapaian belajar siswa dalam mata pelajaran matematika, terutama dalam aspek
kognitif. Proses pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut: pertama, sebelum dimulainya proses pembelajaran, kedua kelas yang
menjadi sampel, baik kelompok eksperimen maupun kontrol, akan diberikan tes
awal; kedua, hasil dari tes awal pada kedua kelas tersebut akan diuji
normalitasnya, dan jika data tersebut memiliki distribusi normal, maka proses uji
homogenitas akan dilanjutkan, namun jika tidak normal, peneliti akan memilih
ulang sampel penelitian; ketiga, apabila kedua kelas tersebut menunjukkan
distribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas untuk menentukan apakah
keduanya homogen atau tidak. Jika kelas-kelas tersebut homogen, maka akan
dilanjutkan dengan memberikan perlakuan dalam bentuk proses pembelajaran
berdasarkan model pembelajaran yang telah ditentukan.

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam studi ini, dilakukan analisis kuantitatif yang merupakan pendekatan
untuk mengalisis data menggunakan perhitungan, khususnya terkait dengan
angka-angka yang diperoleh dari evaluasi kemampuan komunikasi matematis.
Metode analisis tersebut melibatkan perbandingan hasil uji kemampuan antara
kelas kontrol yang mengikuti pendekatan konvensional dengan kelas eksperimen
yang menggunakan pendekatan pembelajaran Search, Solve, Create And Share
(SSCS). Proses analisis data dalam konteks penelitian kuantitatif ini melibatkan
penggunaan teknik statistik untuk menginterpretasikan temuan dari uji

kemampuan tersebut.

3.6.1 Pengolahan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Untuk menghimpun informasi tentang kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika, evaluasi dilakgkan terhadap respon siswa
terhadap setiap pertanyaan ujian. Dalam konteks penelitian ini, kriteria untuk
menilai kemampuan komunikasi matematis siswa telah ditetapkan berdasarkan
rubrik penilaian yang spesifik.

Tabel 3.5 Rubrik Pedoman Penskoran Tes Kemampuan pemecahan masalah
matematis
[ No | Indikator | Deskripsi/Kriteria | skor |
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1 Memahami Masalah

Tidak mengungkap informasi yang diketahui dan

dipertanyakan

Melampirkan  informasi  yang  diketahui  dan

dipertanyakan, meskipun salah keduanya

Memberikan  informasi  yang  diketahui  dan
dipertanyakan, walaupun salah satu informasi tidak

tepat

Menyampaikan informasi yang benar tentang apa yang

diketahui dan dipertanyakan

2 Membuat rencana | Tidak adanya strategi perencanaan
penyelesaian

Menguraikan  pendekatan  penyelesaian, namun
keseluruhan tidak akurat
Menyajikan penyelesaian rancangan, akan tetapi
sebagian hanya benar
Menyusun rencana penyelesaian dengan tepat

3 Menyelesaikan masalah | Tidak melakukan langkah penyelesaian masalah sama

sekali

Menyusun solusi namun semua jawaban tidak tepat

Melakukan analisis masalah dan memberikan jawaban
yang sebagian salah

Menyelesaikan masalah dengan benar, meskipun
kurang lengkap

Menyelesaikan seluruh masalah dengan benar dan
menyeluruh

4 Menafsirkan  kembali

hasil jawaban

Tidak ada respon

Menafsirkan kembali hasil yang diperoleh dengan
membuat kesimpulan namun kurang akurat

Menyimpulkan kembali hasil dengan kesimpulan yang
tepat

Adapun cara perhitungan nilai akhir hasil tes akhir adalah sebagai berikut:

Keterangan :

NA = Nilai Akhir

(Bawa 2021)

skor Perolehan
NA = x 100

~ skor maksimal
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Setelah mendapatkan data mengenai nilai-nilai siswa, langkah
selanjutnya adalah melakukan klasifikasi atau pengelompokan berdasarkan
range nilai yang telah diperoleh. Panduan untuk mengkategorikan kemampuan
komunikasi matematis sesuai dengan yang dicetuskan oleh Arikunto dapat

diakses melalui tabel yang tersedia.

Tabel 3.6 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Nilai Kategori
85,00 - 100 Sangat baik
70,00 — 8499 Baik
55,00 — 6999 Cukup
40,00 — 5499 Kurang
(Resmi Rianti 2018)

3.62 Mean (rata-rata hitung)

Mean merupakan nilai rata-rata dari beberapa buah data. Nilai mean dapat
diperoleh dengan membagi jumlah data atau nilai dengan banyaknya data atau
responden. Untuk menentukan rata-rata hitung (mean) dari sebuah data, maka

dapat menggunakan rumus:
XXi

n

X =

Keterangan :
X=Rata-rata hitung
Y, Xi = Jumlah data

n = Banyaknya data
3.6.3 Varians dan Simpangan Baku

Untuk mengetahui penyebaran data, maka ditentukan varians dan
simpangan baku dengan menggunkan rumus berikut.
2
ZxZ_ﬂ
52 — N
N

Keterangan:
§'= Simpangan baku
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N = Banyaknya data
2X? = Jumlah skor X setelah lebih dahulu dikudratkan
(2X)? = Jumlah seluruh skor X, yang kemudian dikuadratkan
(Ananda & Fadhli, 2018)

3.6 4 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah distribusi data

rada dalam kondisi normal, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam
menentukan jenis statistik pengujian hipotesis yang akan digunakan. Dalam
konteks ini, uji normalitas data sering kali dilakukan menggunakan metode uji
Liliefors. Langkah-langkah uji normalitas data dengan menggunakan teknik
Liliefors meliputi beberapa prosedur penting. Pertama, peneliti perlu
menentukan tingkat signifikansi (a), umumnya disetel sebagai 5% atau 0,05,
bersama dengan hipotesis yang akan diuji, yaitu nol (HO) menyatakan data
terdistribusi normal, sedangkan hipotesis alternatif (H1) menyatakan
scbaliknya. Pada tahap selanjutnya, data diurutkan dari nilai terkecil hingga
terbesar, kemudian frekuensi absolut dan kumulatifnya ditentukan. Terakhir,

tanda skor diubah menjadi bilangan baku (zi) menggunakan rumus tertentu

untuk memperlancar proses analisis data.

Keterangan:
X = nilai rata-rata hitung (mean)

s = simpangan baku

Untuk mendapatkan nilai F(zi), metode yang digunakan adalah dengan
merujuk pada area di bawah kurva normal standar. Apabila nilai zi bernilai
positif, maka dilakukan penambahan sebesar 0,5 dengan nilai area di bawah
kurva normal; sementara jika zi bernilai negatif, dilakukan pengurangan
sebesar 0.5 dari nilai area di atas kurva normal. Sementara untuk menetapkan
nilai S(zi), prosesnya melibatkan perhitungan proporsi frekuensi kumulatif
berdasarkan total frekuensi sampel. Selanjutnya, perbedaan antara IF(zi) —
S(zi)l dianalisis dengan mengacu pada nilai mutlak terbesar yang dikenal
sebagai observasi Liliefors (Lo), kemudian membandingkannya dengan nilai
kritis (Lt) untuk ukuran sampel tertentu dengan tingkat signiﬁnsi a = 0,05.
Apabila nilai Lo lebih kecil dari Lt, hal ini menandakan bahwa data yang diuji
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berasal dari sampel yang mengikuti distribusi normal.
(Ananda and Fadhli 2018)

3.6.5 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji fisher yaitu uji yang

dilakukan apabila data yang akan diyjy ketika sampel atau kelompok data terdiri
dari 2 (dua), dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan taraf signifikan, misalnya a = 0,05, dengan hipotesis yang diuji:

H, : 02 = ¢Z (varian 1 sama dengan varian 2 atau data homogen)
H; : of # o (varian 1 sama dengan varian 2 atau data tidak homogen)

Kriterian pengujian:
Terima H, jika Fyiryng < Frabel
Tolak Hg jika Frijpung > Fiabel

b. Menghitung varian tiap sampel dengan rumus:
(zx)?
— X2 N

52 =
N

c. Tentukan nilai Fpjeng yaitu:

F __ varian terbesar
hitung —

varian terkecil

Tentukan nilai Fpeuntuk taraf signifikan o, dk; = dkpembilang=na — 1 dan
dk; = dkpenyebur=np — 1

d. Membandingkan nilai Fyjpyng dengan nilai Fy,pe yaitu:

Jika Frirung < Frabel maka Hy diterima

Jika Fritung > Franer maka Hy ditolak

Ananda dan fadhli (2018)

3.6.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan memanfaatkan data dari hasil tes
akhir yang diperoleh dari dua kelompok sampel yang berbeda, yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Apabila data tes akhir tersebut memiliki distribusi

yang bersifat normal serfa homogen, maka proses pengujian hipotesis akan
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menggunakan metode statistik parametrik, khususnya uji t independent. Dalam

rangka pelaksanaan uji ini, beberapa tahapan penting harus dijalani.

Ha : Ada pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa di SMP Negeri 1 Botomuzoi

H, :Tidak Ada pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di SMP Negeri 1 Botomuzoi

a. Formulasi hipotesis statistik, yaitu:

Ha: yy < p, (Hipotesis alternatif)

Ho ; > u, (Hipotesis utama)

b. Menentukan nilai tabel dari distribusi t:

dk = n1 + n2 — 2 dan taraf signifikan adalah 5% (a = 0,05)

¢. Menentukan kriteria pengujian:

Terima Ho dan tolak Hi jika tzla(dk) <t < tzia(dky serta tolak Ho dan terima

Hi untuk semua keadaan sebaliknya.
d. Uji statistik, dengan rumus:

=i

1t ng
Dengan:
2= (ny-1) 5,2 + (n1-1)5,2
ni+ ny—2

Keterangan:
t = Harga thitung
X1 = Rata-rata nilai kelas eksperimen satu
X2 = Rata-rata nilai kelas eksperimen dua
ni = Jumlah peserta didik eksperimen satu
n2 = Jumlah peserta didik kelas eksperimen dua
S = Simpangan baku gabungan
§? = Varians kedua kelas
Sz = Varians kelas eksperimen satu
S,2 = Varians kelas eksperimen dua

Sugiyono (2019)
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3.7 Lokasi Dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Botomuzoi, Desa Ononamolo
Talafu, amatan Botomuzoi, Kabupaten Nias . Berkaitan dengan data yang
diamati, penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran

2024/2025.

Tabel 3.7
Jadwal penelitian
No Kegiatan Waktu Kegiatan
November Maret Mei  |Juli - Agustus
2023 2024 2024 2024
1 Pengajuan Judul N
2 | Pengumpulan Literatur v
3 | Seminar Proposal N
4 | Penelitian di SMP N
Negeri 1 Botomuzoi
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Botoganzoi pada siswa kelas IX,
yang melibatkan dua kelompok kelas yakni kelas 1X-1 sebagai kelompok kontrol
dan kelas IX-2 sebagai kelompok eksperimen. Kelas kontrol menjalani
pembelajaran konvesional, sedangkan kelompok eksperimen mengikuti model
pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS). Lokasi sekolah ini terletak
di Desa Ononamolo Talafu, Kecamatan Botomuzoi, Kabupaten Nias, dan mudah
dijangkau dengan kendaraan. Fasilitas sekolah mencakup ruang kepala sekolah,
ruang guru, perpustakaan, ruang OSIS, ruang tata usaha, toilet, dan beberapa
ruang kelas, meski masih belum memadai. Upaya perbaikan dan peningkatan

fasilitas sekolah diharapkan dapat dilakukan di masa mendatang.

4.1.2 Validasi Logis

Instrumen yang dipakai dalam studi ini ialah ujian tertulis yang berupa tes
esai, yang terdiri dari bagian tes awal dan tes akhir. Sebelum kedua tes tersebut
dijadikan alat penelitian, proses validasi dilakukan secara rasional oleh tiga
validator. Hasil validasi selanjutnya ditampilkan dalam tabel yang tercantum di

lampiran 11 dan 12.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Validasi Logis Naskah Soal Tes Awal

No Skor Perolehan x %
V1 V2 V3 Kriteria
| 42 42 44 | 4266 96.95% Sangat Valid
2 43 42 e 43 97, 72% Sangat Valid
3 42 | 44 | 43 | 4333 97.72% Sangat Valid
4 42 42 44 | 4266 96.95% Sangat Valid
Keterangan :
JI : Jumlah Jawaban
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JK : Jumlah Kesukaran
R : Reproduksibel
TV : Tingkat Validasi
Berdasarkan Tabel 4.1 disimpulakan bahawa tes awal valid dan layak di
gunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Validasi Logis Naskah Tes Akhir

No Skor Perolehan x %
Vi V2 V3 Kriteria
| 42 42 44 | 4266 96.95% Sangat Valid
2 43 42 R 43 97.,72% Sangat Valid
3 42 44 43 | 4333 07.72% Sangat Valid
4 42 42 44 | 4266 96.95% Sangat Valid
Keterangan :
II : Jumlah Jawaban
JK : Jumlah Kesukaran
R : Reproduksibel
TV : Tingkat Validisi

Berdasarkan Tabel 4.2 disimpulakan bahawa tes akhir valid dan layak di

gunakan sebagai instrumen penelitian.

4.1.3 Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Setelah uji validitas dilakukan oleh tiga validator, tes kemampuan
pemecahan masalah diuji coba di SMP Negeri 1 Tugala Oyo pada tahun ajaran
2024/2025 menggunakan 4 item tes uraian. Data hasil percobaan ini kemudian
dimanfaatkan untuk menilai keabsahan, keandalan, tingkat kesulitan, dan
kemampuan tes dalam membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan

berbeda.

a. Validitas Tes

Berdasarkan data hasil ujidaliditas tes kemampuan berpikir kreatif (pada

lampiran 14a), maka diperoleh hasil uji validitas untuk setiap item nomor seperti
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pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Uji Validitas Tes

No X IY IXY X2 IYy? Chitung Tiabel Keterangan
1 120 416 6488 1868 22848 0,968 0444 Valid

2 118 416 6060 1632 22848 0942 0444 Valid

3 98 416 6500 1876 22848 0941 0444 Valid

4 68 416 3800 688 22848 0,947 0444 Valid

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rhinng untuk setiap butir ﬁ]l nomor
1 sampai 4, kemudian dikonsultasikan pada nilai ruber prodick moment untuk N =
20 pada taraf signifikan 5% (a = 0.05) diperoleh rube = 0,444, Karena rthiwung > Ttabel
maka untuk 4 butir soal dinyatakan “Valid”.

b. Uji Reliabilitas Tes

Keandalan sebuah instrumen dianggap tinggi apabila tes menunjukkan hasil
yang konsisten dalam mengukur variabel yang dimaksud. Untuk mengevaluasi
keandalan tes, digunakan rumus Alpha. Dari hasil perhitungan keandalan tes,
diperoleh nilai rhitung sebesar 0,959 dan rtabel sebesar 0,444. Dengan rhitung
yang lebih besar dari rtabel, tes tersebut dianggap "Reliabel" dan bisa digunakan
sebagai alat penelitian. Selain itu, hasil uji coba tes tersebut ditampilkan dalam
tabel yang terdapat pada lampiran 14b.

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tes

Riitung Tiabel Keterangan

0.959 0444 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil dari miwne adalah 0,959

artinya lebih dari & = 0,05 sehingga tes dinyatakan reliabel.
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c. Tingkat Kesukaran

Perolehan hasil perhitungan uji tingkat kesukaran tes disajikan

seperti pada tabel berikut.
Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran
Nomor Item| Mean Skor TK Keterangan
Maksimum
1 186 12 0,77 Mudah
2 168 14 0,60 Sedang
3 182 14 0,65 Sedang
4 96 16 0,30 Sukar

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan tingkat kesukaran tes hasil dari
mean, skor maksimum dibagi untuk setiap skor yakni: soal 1 diperoleh 0,77
tergolong mudah, soal nomor 2 diperoleh 0,60 tergolong sedang, skor 0,65
tergolong sedang, dan soal nomor 4 diperoleh 030 tergolong sukar. Dari
interprestasi tingkat kesukaran tes disimpulkan keempat butir soal dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian.

d. Daya Pembeda

Kemampuan butir soal dalam tcEik evaluasi hasil belajar memainkan
peran penting dalam membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi
dan yang rendah. Siswa yangﬁrmasuk dalam kelompok atas adalah mereka yang
memiliki kemampuan tinggi atau mencapai skor total hasil belajar yang tinggi,
sementara siswa yang termasuk dalam kelompok bawah adalah mereka yang
mendapatkan skor total hasil belajar yang rendah. Hasil dari perhitungan daya

pembeda mencerminkan kemampuan butir soal tersebut dan hasilnya dapat dilihat

aabel 4.6

Interprestasi Daya Pembeda Tes Hasil Uji Coba

dalam tabel yang tersedia.

No Dp Intreprestasi
I 041 Baik
2 042 Baik
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3 041 Baik

4 040 Baik

Begdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil item total perhitungan daya

pembeda sehingga dapat disimpulkan dari soal item nomor 1 sampai 4 ternyata

semua item Baik.

Setelah proses uji coba telah berhasil dilakukan dan diperoleh hasil
yang dapat diterima, langkah selanjutnya adalah melakukan tes awal
pada kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sebelum adanya intervensi. Konsistensi hasil tes kedua
kelompok kemudian diuji untuk memastikan homogenitasnya. Setelah
memastikan  keseragaman hasil, dilakukan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran Search, Solve, Create and Share
(SSCS) pada kelompok eksperimen, sementara kelompok kontrol tetap
menerapkan model pembelajaran konvensional. Setelah kedua
kelompok ini menerima perlakuan, mercka diberikan tes akhir untuk
mengukur kemampuan siswa setelah mendapatkan intervensi. Tes awal
dan tes akhir ini disajikan dalam bentuk pertanyaan uraian. Penelitian
ini fokus pada variabel independen yaitu penerapan model pembelajaran
SSCS dan variabel dependennya adalah kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah matematika.
4.1.3 Pengolahan Tes Awal dan Tes Akhir

1. Hasil Tes Awal (Pretest)

Pada penelitian yang dilakukan, tahapan tes awal perlu dilakukan sebelum

penerapan perlakuan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Sebanyak 20 siswa

dari kelompok eksperimen dan 20 siswa dari kelompok kontrol berpartisipasi

dalam tes jawal, sehingga totalnya terdapat 40 siswa yang menjadi subjek

peneljtian. Tes awal dilakukan dengan menggunakan jenis soal berbentuk uraian

yang terdiri dari 4 butir soal yang dianggap sesuai untuk diujikan kepada siswa.

Skor kemampuan pemecahan masalah matematis dari tes awal diperoleh dari

lampiran 15 dan 16, kemudian skor tersebut diolah untuk setiap butir soal. Setiap

nilai awal siswa dihitung dengan cara menjumlahkan nilai perolehan dari setiap
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butir soal. Hasil nilai rata-rata untuk setiap kelas kemudian dapat dilihat pada

tabel yang tercantum dalam lampiran 13 dan 14.
Tabel 4.7

Nilai Rata-Rata Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas N | X [Kategori | Xpaximum | XMinimum | Std. Varians
Deviasi
Eksperimen | 20 | 55,50 Cukup 69 42 8,525 72,68
Kontrol 20 | 5335 Cukup 60 50 2,870 823

Berdasarkan informasi yang tertera dalam tabel di atas, tampak adanya

perbedaan antara nilai rata-rata hasil tes awal pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Rata-rata nilai pada kelompok eksperimen adalah 55,50 sementara

kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 53.35. Dari perbandingan

nilai rata-rata tersebut, terlihat bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal

yang seimbang. Jika dianalisis lebih lanjut, data perolehan rata-rata kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah matematika pada kelas eksperimen dan kontrol

dapat disimak melalui diagram batang yang disajikan di bawah ini.

56
55.5
55
54.5
54
53.5
53
52.5
52

Tes Awal

ekperimen

kontrol

W ekperimen

| kontrol

Gambar 4.1 Diagram perolehan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol
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2. Hasil Tes Akhir
Pada pelaksan tes akhir, jumlah partisipan siswa tetap sebanyak 40

orang seperti pada pelaksanaan tes awal. Tes akhir dilakukan dengan
menggunakan jenis soaJéerupa uraian yang terdiri dari 4 butir soal, dianggap
sesuai untuk diujikan kepada siswa. Skor kemampuan pemecahan masalah
matematis dari tes akhir diperoleh dari lampiran 19 dan 20, kemudian dilakukan
pengolahan data untuk setiap butir soal. Proses perhitungan nilai awal setiap siswa
dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai perolehan untuk masing-masing butir
soal. Hasil nilai rata-rata untuk setiap kelas dapat ditemukan dalam tabel yang

disajikan dalam lampiran 15 dan 16..

Tabel 4.8 Nilai Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas N X Kategori XMaximum XMinimum Std. Varians
Deviasi
Eksperimen | 20 | 78,35 Baik 89 70 6,368 84,55
Kontrol 20 | 60,35 Cukup 75 50 9404 60,55

Dari data yang tercantum dalam tabel, terlihat bahwa perbedaan hasil tes
akhir antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar
78,35 untuk cksperimen dan 60,35 wuntuk kontrol. Selisih tersebut
mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan akhir di antara kedua kelas
setelah proses pembelajaran. Fakta tersebut tercermin dari peningkatan hasil rata-
rata kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol, sebagaimana tergambarkan dalam diagram yang
disediakan.
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tes akhir

90
80
70 -

50 -
40 -
30 A
20 -
10 -

W eksperimen

® kontrol

eksperimen kontrol

Gambar 4.2 Diagram rata-rata perolehan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa kelas eksperimen dan kontrol

4.1.5 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi normal atau tidak.
Berdasarkan hasil perhitungan normalitas menggunakan ua liliofers yang ada
pada lampiran data, baik pada tes awal maupun tes akhir berdistribusi normal,
hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

Kelas Tes Liitung Lt Keterangan
. Awal 0,060
Eksperimen AKhir 0017 0,190 Normal
Awal 0,182
Kontrol AKh 0.189 0,190 Normal

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil uji normalitas tes awal kelas eksperimen
0,060 < 0,190 dan kelas kontrol 0,182 < 0,190 dan tes akhir kelas eksperimen
0017 < 0,190 dan kelas kontrol 0,189 < 0,190 Karena Ly < Lupa dengan
signifikan 5% (a = 0,05) maka hasil data tes awal dan tes akhir kelas eksperimen

dan kontrol berdistribusi normal.
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4.1.6 Uji Homogenitas

Dalam proses pemberian tes awal dan tes akhir kepada responden,
dilakukan penelitian uji homogenitas untuk menilai apakah kedua kelas memiliki
tingkat keseragaman yang sama. Dari analisis yang dilakukan berdasarkan
perhitungan pada lampiran, dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung lebih besar
dari nilai Ftabel, yang mengindikasikan bahwa kedua kelas tersebut homogen.
Detail hasil uji homogenitas pada kedua sampel telah disajikan dalam tabel

terlampir untuk referensi lebih lanjut.

Tabel 4.10

Hasil Uji Homogenitas

Tes Sampel Fhitung Frabel Keterangan
Awal 20 0.11 046 Homogen
Akhir 20 045 046 Homogen

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Tabel 4.10, hasil uji
homogenitas tes awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa nilai Fhitung adalah 0,11, sedangkan Ftabel adalah 0,46. Dalam kasus ini,
karena nilai Fhitung (0,11) lebih rendah dibandingkan dengan nilai Ftabel (0,46),
dapat disimpulkan bahwa sampel tersebut dapat dikategorikan sebagai homogen.
Selanjutnya, ketika dilakukan uji homogenitas pada tes akhir antara kedua kelas,
nilai Fhitung diperoleh sebesar 0,45 dan Ftabel adalah 0.46. Dengan nilai Fhitung
yang juga lebih kecil daripada Ftabel, yaitu 0,45 < 0,46, maka dapat disimpulkan

bahwa sampel juga dapat dianggap homogen berdasarkan hasil uji tersebut.

417 UéHipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan wji pihak kanan dengan
menggunakan uji t independent. Langkah-langkah sebagai berikut :
e. Formulasi hipotesis statistik, yaitu:
Hg @y > u, (Hipotesis alternatif)
H,: 1y < p, (Hipotesis utama)
Hipotesis Statistik :
H, : Adanya pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and Share
(SSCS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

H, : Tidak adanya pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and
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Share (SSCS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis pada lampiran 26, diperoleh bahwa

thitung = 7,087 > tubel = 2,024 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima atau dengan kata

lain : Adanya pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa.

Daerah Penolakan
Ho (Penerimaan

Daérah
Peneriraan

0 2,024 7,087

Gambar 4.3 Kurva Penerimaan H,

4.2 Pembahasan Temuan Penelitian

421 Jawaban Umum Atas Permasalahan Pokok Penelitian
Pada bagian awal penelitian telah dijelaskan bahwa permasalahan utama yang

menjadi fokus adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Untuk menilai apakah model pembelajaran Search, Solve, Create and
Share memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, penelitian ini memilih dua kelas sebagai sampel, yaitu
kelas IX-1 dengan 20 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas I1X-2 dengan
jumlah yang sama sebagai kelompok kontrol yang menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional. Proses pengumpulan data dilakukan melalui uji
hipotesis dengan menyampaikan materi tentang Perﬁnaan dan Fungsi Kuadrat
kepada kedua kelompok selama proses pembelajaran. Tes awal dan tes akhir yang
disusun sesuai dengan standar soal untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, didapati bahwa penerapan model pembelajaran
Search, Solve, Create and Share mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Hal ini disebabkan oleh kemampuan model

pembelajaran tersebut yang dapat memenuhi kebutuhan individu siswa dengan
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kemampuan yang beragam. Terlihat dari proses pembelajaran di kelas eksperimen
bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang berdampak positif terhadap prestasi belajar mereka. Penelitian mengenai
pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and Share terhadap
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis di SMP Negeri 1
Botomuzoi dilakukan dengan menggunakan uji-t. Hasil uji-t menunjukkan adanya
pengaruh positif dengan nilai sebesar 7.087, yang mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Dari
hasil hipotesis yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa hipotesis utama (Ha)
didukung, yakni terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran
Search, Sﬁve, Create and Share terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematis. Ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
tersebut lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dibandingkan
dengan pendekatan konvensional dalam pembelajaran matematika melalui suatu
penelitian eksperimental.

Dari hasil perhitungan ditemukan bahwa : “Rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) lebih tinggi dari pada nilai
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional di SMP Negeri 1 Botomuzoi.
Hal ini dapat dilihat hasil perolehan untuk setiap indikator soal pada diagram
berikut.

100

60 -

W kelas eksperimen
40 -

m kelas kontrol

indikator indikator indikator indikator
1 2 3 4

Gambar 4.4 Diagaram rata-rata perolehan nilai tes awal kelas eksperimen
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dan kelas kontrol
Berikut adalah penjelasan tentang indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa:
1. Indikator memahami masalah terlihat bahwa nilai rata-rata siswa di kelas
eksperimen mencapai 79,58 sedangkan di kelas kontrol mencapai 61.66. Salah

satu contoh lembar jawaban siswa seperti tertera pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.6 Jawaban Siswa Kelas Kontrol Indikator Pertama
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Berdasarkan gambar 4.5 (kelas eksperimen) terlihat siswa kelas eksperimen
sudah dapat memberikan jawaban yang benar. Di buktikan pada lembar
jawaban siswa dapat menuliskan diketahui dan ditanya secara lengkap, hal ini
adalah awal dasar dari pengetahuan pemecahan masalah yaitu siswa terlebih
dahulu dapat memahami setiap permasalahan yang diberikan.
Sedangkan pada gambar 4.6 (kelas kontrol) siswa masih belum u
memberikan jawaban yang benar. Di buktikan pada lembar jawaban siswa
tidak mampu memahami semua permasalahan pada soal, yang di harapkan
yaitu siswa dapat menuliskan diketahui dan dianya. Sedangkan pada lembar
jawaban siswa hanya menuliskan diketahui. Hal ini disebabkan th model
pembelajaran yang di terapkan tidak bervariasi sehingga siswa cenderung
pasif dan tidak fokus dalam kegiatan belajar mengajar.
. Indikator merencanakan penyelesaian masalah terlihat bahwa rata-rata siswa
kelas eksperimen mencapai 62,50 sgdangkan di kelas kontrol mencapai 35,71.
Salah satu contoh lembar jawaban siswa seperti tertera pada gambar di bawah
ini.
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Gambar 4.8 Jawaban Siswa Kontrol

Pada gambar 4.7 terlihat siswa sudah mampu merencanakan penyelesaian
masalah. Terbukti pada lembar jawaban siswa, sebelum mengerjakan atau
menyelesaikan masalah terlebih dahulu merencanakan penyelesaian
masalahnya. Dengan menggunakan model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) ini, maka siswa lebih bisa aktif dalam
pembelajaran sehingga memudahkan siswa untuk memahami permasalaha

yang dihadapi dalam menyelesaikan masalahnya.

Sedangkan pada gambar 4.8 siswa masih kurang mampu merencanakan
penyelesaian masalah. Terbukti pada lembar jawaban siswa tidak
menuliskan perencanaan masalahnya sehingga siswa kesulita untuk

menyelesaikan permasalahan yang terjadi.

. Indikator menyelesaikan masalah terlihat bahwa nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen mencapai 93,92ﬁdangkan dikelas kontrol mencapai 79,64. Salah

satu contoh lembar jawaban siswa seperti tertera pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.10 Jawaban Siswa Kontrol

Pada gambar 4.9 terlihat siswa sudah menjawab semua dengan benarﬂerbukti
siswa bisa merinci semua jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada
pada soal. Sedangkan pada gambar 4.10 terlihat siswa masih menjawab
dengan tidak tepat. Terlihat pada lembar jawaban semua cara penyelesaian

jawaban tidak lengkap.

. Indikator menafsirkan kembali terlihat dari nilai rata-rata siswa kelas

eksperimen mencapai 32.81 sedangkan raa—rata siswa kelas kontrol mencapai
21.25. Salah satu contoh lembar jawaban siswa seperti tertera pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.12 Jawaban Siswa Kontrol

Pada gambar 4.11 terlihat jawaban siswa kelas eksperimen sudah mampu
memberikan jawaban yang tepat. Terbukti pada lembar jawaban siswa
sudah mampu menfsirkan kembali hasil jawaban dengan benar. Sedangkan
pada gambar 4.12 (kelas kontrol) terlihat siswa masih kurang ampi
menafsirkan kembali hasil jawabannya. Terlihat pada lembar jawaban

siswa tidak ada pembuktian kembali dari jawaban.

Berdasarkan hasil dari beberapa jawaban siswa, maka dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create and
Share (SSCS) lebih baik dari pada model pembelajaran konvesional dalam

meningkatakan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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422 Analisis dan Interpretasi Temuan Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian, ditemukan bahwa hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa pada ujian akhir kelas eksperimen mencapai rata-rata
67,20 dalam kategori cukup, sedangkan pada kelas kontrol mencapai rata-rata
49,56 dalam kategori kurang. Hasil ini diperoleh melalui analisis data, di mana
nilai thitung sebesar 7,087 melebihi nilai ttabel sebesar 2,024 dengan tingkat
signifikansi 5% (0=0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang menerima bimbingan dengan
menggunakan metode pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) lebih

unggul daripada siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.

423 Kontras Temuan Penelitian dengan Teori yang Ada

Sebagai peneliti yang menggunakan pendekatan kuantitatif, studi ini
bertujuan untuk memvalidasi teori yang telah dikemukakan oleh pakar
sebelumnya. Penelitian ini berlandaskan pada konsep Model Pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS). Hasil temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari penerapan model
pembelajaran SSCS terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Pengaruh ini dapat dikaitkan dengan metode pembelajaran yang
melibatkan serangkaian tahapan, seperti memberikan pertanyaan mendasar kepada
siswa, pembagian kelompok kerja, arahan tentang materi atau Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan kesulitan
dalam mengerjakan LKPD, presentasi hasil diskusi kelompok, serta proses
evaluasi materi yang telah dipelajari. Keseluruhan proses ini sejalan dengan
pandangan Oktaviani (2019) yang menyatakan bahwa model pembelajaran SSCS
adalah pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar-

mengajar.
424 Implikasi Temuan Penelitian

Seperti disebutkan sebelumnya, metode pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) mendorong siswa untuk berperan aktif, mengambil
keputusan, melakukan penelitian atau observasi, serta mengumpulkan data untuk

presentasi dan meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika yang belajar dengan pendekatan SSCS lebih baik daripada yang
menggunakan pendekatan konvensional. Temuan ini menjadi panduan bagi guru
matematika dalam mengimplementasikan model pembelajaran SSCS, sehingga
siswa dapat terlibat secara aktif, memahami materi dengan efisien, dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengatasi permasalahan.
425 Keterbatasan Temuan Penelitian
Untuk membuat hasil penelitian ini lebih valid, penting untuk
menguraikan keterbatasannya. Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini
adalah terkait dengan kelemahan dari model pembelajaran ch, Solve,
Create and Share (SSCS). Salah satu kelemahannya adalah membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan suatu masalah, selain itu, jika
topik yang diberikan kepada setiap kelompok berbeda, ada potensi bahwa
peserta didik mungkin tidak dapat memahami topik secara menyeluruh. Untuk
mengatasi keterbatasan tersebut, peneliti melakukan persiapan jauh-jauh hari
sebelum penelitian dilakukan dan mencari materi yang sesuai agar masalah

yang timbul dapat diselesaikan dengan efisien
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa hasil pengujian hipotesis satu arah menunjukkan nilai thitung sebesar 7,087
dan ttabel sebesar 2,084. Dikarenakan thitung lebih besar dari ttabel, maka
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang mengindikasikan
adanya pengaruh dari penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create and
Share (SSCS) terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

matematika di SMP Negeri 1 Botomuzoi.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan, peneliti memberikan saran, yaitu:

1. Guru disarankan untuk mengimplementasikan model pembelajaran Search,
Solve, Create and Share (SSCS) agar dapat mendorong partisipasi aktif siswa
dan memungkinkan mereka untuk lebih ekspresif serta berani berkontribusi
dalam proses belajar mengajar;

2. Siswa sebaiknya terlibat secara aktif dalam interaksi pembelajaran dengan
menerapkan model Search, Solve, Create and Share (SSCS), dimana mereka
diharapkan untuk terlibat dalam diskusi, bertanya pertanyaan, serta
memberikan respons yang baik baik kepada sesama siswa maupun guru,
sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang optimal;

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan temuan dari
penelitian ini sebagai sumber referensi atau pedoman dalam penelitian

mereka yang akan datang.
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE,
CREATE AND SHARE TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS SISWA DI SMP NEGERI 1

BOTOMUZOI
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